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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) aktivitas siswa selama penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dan 2) hasil belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran Discovery Learning melalui media magnetic stick pada materi lingkaran di kelas VIII
SMP Negeri 2 Pagar Alam. Penelitian ini bersifat eksperimental dalam kategori Desain One-Group
Pretest-Posttest yang melibatkan 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pagar Alam. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) analisis data dokumentasi, 2) analisis data
observasi, dan 3) analisis data uji. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar kerja
preetest dan posttest berupa soal essai yang terdiri dari 10 soal, serta data yang diperoleh dari
penelitian tersebut dianalisis secara statistik menggunakan SPSS versi 22 dengan menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan daya pembeda. Pada penelitian ini, untuk
menemukan rumus luas lingkaran peneliti menggunakan pendekatan rumus trapesium. Sehingga
hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran
discovery learning melalui media magnetic stick menunjukkan kategori sangat aktif dilihat dari
aktivitas visual, lisan, listening, metrik, dan menulis. Sedangkan hasil belajar siswa saat
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning melalui media magnetic stick pada materi
lingkaran menghasilkan hasil tes siswa yang cukup baik. Dengan demikian, model pembelajaran
Discovery Learning melalui media magnetic stick sangat cocok digunakan dalam pembelajaran
matematika khususnya pada materi lingkaran.

Kata Kunci : Discovery Learning, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Lingkaran.

I. PENDAHULUAN

Lingkaran adalah salah satu bentuk bangun datar yang berhubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari, di dalam kehidupan sehari-hari lingkaran berguna dalam berbagai
bidang, misal: olahraga, arsitektur, teknologi, dan lainnya. Pentingnya materi lingkaran
diberikan kepada peserta didik karena meteri lingkaran merupakan materi dasar yang akan
dipelajari oleh peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya, diantaranya yaitu bangun
ruang sisi lengkung, (Hidayati & Widjajanti, 2015). Oleh karena itu, apabila penguasaan materi
lingkaran pada siswa masih kurang, hal ini dapat menyebabkan siswa akan mengalami

kesulitan untuk mempelajari materi selanjutnya.
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Kesulitan pada siswa dapat dilihat dalam hasil penelitian yang berjudul pengaruh
model discovery learning menggunkana sunflower circle pada hasil belajar matematika, yang
menunjukkan bahwa kesulitan yang sering terjadi pada siswa yaitu masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami rumus keliling dan luas lingkaran. Hal ini disebabkan
karna siswa kurang memahami konsep dari materi lingkaran dan metode pengajaran guru,
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menangkap materi, (Putriani & Rahayu,
2018). Kesulitan yang dihadapi siswa ini akan berdampak pada nilai dan prestasi siswa. Hal
ini terjadi karena tingkat keterlibatan siswa selama proses belajar mengajar belum optimal,
(Reichenbach et al., 2019).

Keterlibatan siswa selama proses belajar mengajar sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan penguasaan pemahaman konsep pembelajaran yang baik yang akan
berdampak pada hasil dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, (Nurazizah &
Nurjaman, 2018). Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa selama pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dan dikategorikan sangat aktif serta
hasil belajar yang menunjukkan kategori baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar yang menuntun siswa
untuk selalu aktif dalam belajar sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih baik, (Novari et
al., 2019). Dengan keterlibatan siswa selama proses belajar mengajar akan berpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika siswa, (Mandagi et al., 2021).

Desain pembelajaran pada Rancangan Pembelajaran Kurikulum 2013, disebutkan
bahwa pada implementasi kurikulum 2013 sangat menganjurkan untuk menggunakan model
pembelajaran inquiry based learning, discovery learning, project based learning dan problem
based learning. Setiap model yang dimaksud mampu mengembangkan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Dalam rangka menjalankan konsep dan implementasi kurikulum 2013
tersebut diperlukan suatu model dan media untuk proses belajar mengajar, (Kemendikbud,
2014).

Model pembelajaran tersebut haruslah model pembelajaran yang menekankan pada
pemahaman konsep serta keaktifan siswa dan kreativitas belajar siswa. Model pembelajaran
tersebut ialah model pembelajaran discovery learning. Model penemuan terbimbing
(Discovery Learning) adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif
mengeksplorasi konsep mereka sendiri dengan bantuan atau arahan guru sehingga konsep yang
mereka temukan akan lebih mudah diserap dan diingat kembali, (Rahayu et al., 2018). Dalam
menggunakan model pembelajaran penemuan, guru berperan sebagai pemandu dengan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif. Dimana pembelajaran yang
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berfokus pada guru menjadi inisiatif yang berfokus pada siswa (Burais et al., 2016). Hal ini
dapat dilihat dalam penelitian, yang menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing
berdampak pada pengetahuan konsep siswa dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
dengan model penemuan terbimbing memenuhi standar Klasifikasi sangat baik dan nilai rata-
rata 75,04, (Rahayu et al., 2018).

Menerapkan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar, seorang guru
matematika harus memperhatikan perkembangan siswanya, berusaha agar fakta atau prinsip
dalam matematika terlihat konkrit, Oleh karena itu guru harus mampu memanfaatkan sumber

belajar baik di dalam maupun di luar kelas, (Tafonao, 2018).

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini peneliti tertarik untuk menggunakan
media magnetic stick sebagai media pembelajaran untuk mencari konsep rumus luas
lingkaran, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui; 1) aktivitas
siswa selama diterapkan model pembelajaran discovery learning melalui media
magnetic sticks pada materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 2 Pagaralam; dan 2)
hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning melalui

media magnetic sticks pada materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 2 Pagaralam.

1. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen

semu (Sugiyono, 2016). Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre
Experemental Designs dengan One-Group Pretest-Posttest Design yang melibatkan 30
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pagar Alam. Melalui perancangan ini peneliti akan
memberikan perlakuan (X) dengan penerapan media magnetik stick pada lingkaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa setelah dilakukan
perlakuan yaitu dengan mengukur aktivitas dan hasil belajar siswa berupa tes dan observasi
(O) selama proses pembelajaran dan pemberian tes pada akhir pembelajaran.

Tabel 1. Desain One-Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest

O X 02
(Sugiyono, 2016)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, observasi, dan
tes. Data dokumentasi dianalisis secara deskriptif dan data observasi dianalisis dengan
mencari persentase pengamatan atau observasi. Data dokumentasi dianalisis secara deskriptif
melalui foto dan video yang menggambarkan bagaimana kondisi di lapangan, observasi dalam

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan kelompok selama penerapan media
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pembelajaran magnetic stick pada materi lingkaran yang dilakukan oleh dua orang pengamat,
yaitu tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan kecerdasan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok, (Arikunto, 2013). Tes yang digunakan adalah tes berbentuk esai yang
berjumlah lima soal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal esai yang
terdiri dari 10 soal. 5 soal menjadi soal posttest yang kemudian diberikan kepada siswa
setelah proses pembelajaran selesai. Sebelum memberikan tes akhir atau posttest, peneliti
melakukan uji coba instrumen di kelas VIII. A dengan 10 soal tes. Instrumen diuji
validitasnya dan diuji reliabilitasnya untuk mengukur validitas soal instrumen dan keakuratan
alat pengumpul data, yang kemudian diperoleh 5 soal untuk dijadikan soal posttest.
Kemudian data yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis secara statistik
menggunakan SPSS versi 22 dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf

kesukaran dan daya pembeda.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Proses pembelajaran menggunakan model Discovery Learning. Model Discovery

Learning merupakan model yang mendorong siswa berpikir kritis sehingga siswa dapat
memahami sesuatu melalui proses pembelajaran yang dirancang secara singkat, model
Discovery Learning ini melibatkan kerangka pendekatan saintifik, dimana siswa tidak
hanya berhadapan dengan beberapa fakta saja (pendekatan induktif). ) namun juga
disajikan dengan beberapa teori (pendekatan deduktif), (Suyanti, 2010).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal esai yang terdiri dari 10 soal.
5 soal menjadi soal posttest yang kemudian diberikan kepada siswa setelah proses
pembelajaran selesai. Sebelum memberikan tes akhir atau posttest, peneliti melakukan uji coba
instrumen di kelas VIII. A dengan 10 soal tes. Instrumen diuji validitasnya dan diuji
reliabilitasnya untuk mengukur validitas soal instrumen dan keakuratan alat pengumpul data.
Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan SPSS 22, dari 10 butir soal yang diujicobakan
diperoleh hasil sebanyak 8 butir soal dinyatakan valid dan 2 butir soal dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan indikator aktivitas belajar yang telah ditampilkan, maka setiap indikator yang
digunakan telah terwakili sehingga bisa disimpulkan bahwa instrument penelitian yang
digunakan layak untuk digunakan saat penelitian. Berdasarkan rekapitulasi hasil tes uji coba
instrumen, maka dapat diambil kesimpulan bahwa soal yang digunakan untuk memberikan
posttest kepada sampel penelitian sebanyak 5 butir soal.

Pada pertemuan | diadakan pengujian soal preetest sebanyak 2 soal essay selama + 45
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menit untuk diambil data hasil belajar siswa. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
siswa tentang materi luas lingkaran sebelum dilakukannya treatment pada pertemuan ke dua.
Berdasarkan pada tes awal, nilai tertinggi adalah nilai 84 dan nilai terendah adalah nilai 40.
Pada tes awal atau pretest di dapat nilai rata-rata sebesar 64 jika dibandingkan dengan nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) kelas VII1 yang ditetapkan di SMP Negeri 2 Pagar Alam
adalah 65 maka nilai rata-rata tes awal lebih rendah dari nilai KKM maka nilai pretest tersebut
dikategorikan cukup. Sedangkan pada tes akhir atau posttest didapat nilai tertinggi adalah nilai
100 yang diperoleh oleh 2 siswa dan nilai terendah adalah 61 yang hanya diperoleh oleh 1
siswa dan 3 siswa yang mendapatkan nilai dibawah 75 dan nilai rata-rata untuk tes akhir adalah
84 jika dibandingkan dengan nilai KKM maka nilai rata-rata tes akhir lebih tinggi dari nilai
KKM dan lebih tinggi dari tes awal. Berdasarkan hasil perbandingan dengan nilai KKM maka
nilai rata-rata posttest di kategorikan baik sekali.

Terdapat 6 tahapan dalam pelaksanaan model pembelajaran penemuan, yaitu: 1)
pemberian rangsangan (stimulus), 2) pernyataan atau identifikasi masalah (problem
statement), 3) pengumpulan data (data collection), 4) pengolahan data (data process). ), 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 6) menyimpulkan (Haerullah,
2017).

Tahap pertama, peneliti memberikan masing-masing kelompok LKPD dan media
tongkat magnet. Media tongkat magnet ini merupakan permainan anak yang dapat dibentuk
menjadi berbagai macam bentuk, permainan ini juga bermanfaat untuk melatih kreatifitas
dan motorik anak. Dengan demikian media tongkat magnet dapat digunakan untuk mencari
rumus luas lingkaran dengan cara mengubah media tongkat magnet dari bentuk trapesium
menjadi lingkaran dengan menggunakan pendekatan trapesium. Pembelajaran diawali
dengan siswa mengamati langkah-langkah dan membaca permasalahan yang diberikan
dalam LKPD. Soal yang diberikan dalam LKPD adalah siswa diminta menentukan rumus
luas lingkaran dengan pendekatan luas rapesium dengan menggunakan media tongkat
magnet. Untuk mengatasi masalah tersebut siswa melakukan percobaan dengan menyusun
media tongkat magnet yang diberikan menjadi tongkat magnet berbentuk trapesium

kemudian memutarnya menjadi lingkaran.
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Gambar 1. Siswa Melakukan Eksperimen

Dari gambar diatas terlihat siswa mulai melakukan percobaan menggunakan media
tongkat magnet dengan terlebih dahulu membentuk media tongkat magnet berbentuk trapesium
untuk mengetahui hubungan antara unsur-unsur yang berbentuk trapesium yang kemudian
dihubungkan dengan unsur-unsur yang berbentuk lingkaran. bentuk sesuai langkah-langkah
yang tercantum pada lembar LKPD. Setelah siswa menyelesaikan percobaan, siswa mulai
menjawab soal no. 5 terdapat dalam LKPD yaitu pertanyaan dari no. 5 ini adalah:

Apa hubungan irisan pada media magnet tongkat yang berbentuk lingkaran dengan
media magnet yang berbentuk trapezium ?

Pertanyaan no. 5 ternyata ada beberapa kelompok yang belum memahami maksud dari
soal no. 5 dari LKPD.

Peneliti : "Apa perintahnya?"

Murid : “(Membaca pertanyaan kelima).”’

Peneliti: “Nah, tadi kalian telah melakukan percobaan membuat media magnet menempel
berbentuk lingkaran kemudian mengubah media magnet menempel lingkaran menjadi
berbentuk trapesium. Apa yang kalian dapatkan dari kegiatan kalian? ”

Shendy : “Setelah media berbentuk lingkaran, kita susun baji-baji tersebut dengan 3 bagian
menghadap ke atas, dilanjutkan dengan 2 bagian menghadap ke bawah. Kemudian
dilanjutkan dengan 2 baji menghadap ke atas dan terakhir isi 1 baji menghadap ke
bawah, hingga membentuk trapesium bentuknya bu, seperti perintah di nomor 2 bu”

Peneliti : "Baiklah. Jadi kamu harus mencari tahu berapa nilai sisi a dan berapa nilai sisi b
setelah kamu melakukan kegiatan percobaan tadi. Coba tanyakan sisi a dan b yang
mana"

Shendy : "Ini sisi a bu (menunjukkan bagian atas trapesium)"

Peneliti : “Nah, pada nomor 2 di LKPD, berapa baji yang harus menghadap ke atas pada
sisia?”

Murid :"(Serentak menjawab) Dua titik bu, dan satu titik menghadap ke bawah"

Peneliti : "Bagus, jadi di sisinya ada 2 irisan yang menghadap ke atas dari total jumlah

irisan?"

Murid : "(Serentak menjawab) Delapan poin bu, jadi sisi a ada dua perdelapan ya bu?

Kalau dua dari keseluruhan juri.

Peneliti : "Nah, betul! Begitu juga pada sisi b, apakah kamu menghitung ada berapa persegi

yang menghadap ke atas? Lalu berapa nilai sisi a ditambah nilai sisi b?
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Murid : “Sisi a tambabh sisi b hasilnya %2 bu”

Peneliti : "lya betul, itu yang namanya % keliling lingkaran? Dan untuk tinggi badanmu cukup
dengan menghitung berapa diagonal yang ada di kanan atau kiri. Kira-
kira ada berapa centimeter untuk tinggi badannya?"

Murid :"(Serentak dijawab), dua titik juga bu. Artinya tingginya 2 jari-
jari lingkaran bu"
Peneliti : "Anak baik"

Dari dialog diatas setelah dijelaskan terlihat siswa sudah memahami maksud dari soal
no. 5 dimana siswa sudah mengetahui bahwa sisi a = 2 bidang = keliling + sisi b = 3 bidang =
keliling. Sisi a + sisi b = keliling, yaitu 1/2 keliling lingkaran, dan tinggi trapesium adalah 2 jari-
jari lingkaran. Setiap kelompok bekerja sama untuk menjawab pertanyaan tersebut. Gambar di

bawah merupakan jawaban dari soal no. 5 LKPD dari salah satu kelompok.

5. Bagaimana hubungan antara potongan juring pada media magnetik stick berbentuk
lingkaran dengan media magnetik stick berbentuk trapesium, dimana :

W

!

Sisia + sisib =-'.; keliling lingkaran

|

Gambar 2. Jawaban No. 5 LKPD
Pada Gambar 8 terlihat siswa sudah mengetahui jawaban nomor 5 yang menyatakan
hubungan antara penampang tongkat media magnet berbentuk lingkaran dengan tongkat media
magnet berbentuk trapesium, sehingga Jawaban yang diperoleh dari siswa yaitu sisi a + sisi b
sama dengan 1/2 keliling lingkaran dan tinggi trapesium sama dengan 2 jari-jari lingkaran.
Berbekal siswa mengetahui jawaban nomor 5 pada LKPD, siswa dapat menjawab pertanyaan

nomor 6 pada LKPD yang merupakan pertanyaan dari LKPD nomor 6 yaitu.
Temukan luas trapesium.

Selanjutnya siswa menyelesaikan soal nomor 7. Pada soal nhomor 7 siswa diminta untuk
mencari hubungan antara luas media tongkat magnet yang berbentuk lingkaran dengan luas
tongkat magnet yang berbentuk trapesium. . Dari pertanyaan no. 7, ternyata ada beberapa

kelompok yang belum memahami maksud dari soal no. 7 dari LKPD.

Peneliti : "Apa perintahnya?"
Murid > “(Membaca pertanyaan ketujuh).”
Peneliti . “Nah, tadi anda melakukan percobaan mengubah stik media magnet yang

berbentuk trapesium menjadi stik media magnet yang berbentuk lingkaran. Dari soal nomor 5

yang anda jawab tadi, apa yang anda dapatkan?”’
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Lusi : “Untuk sisi a + sisi b didapat 7: keliling lingkaran dan tinggi trapesium
sama dengan 2 jari-jari bu”

Peneliti : "Bagus. Nah, jika kalian sudah memahami sisi dan tinggi trapesium,
langkah selanjutnya yang harus kalian lakukan adalah, kalian harus mensubstitusikan rumus
luas trapesium tersebut untuk mendapatkan rumus lingkaran. Berapakah rumus luas trapesium
tersebut? rumus luas trapesium yang dijawab temanmu tadi?"

Murid : "(Bersamaan menjawab) ¥ kali sisi a + sisi b dikali tinggi Bu."”

Peneliti : "Oke. Jadi sekarang kamu harus mensubstitusi luas trapesium untuk

mendapatkan rumus luas lingkaran."

Dari dialog diatas setelah dijelaskan terlihat siswa sudah memahami maksud dari soal
no. 7 LKPD dimana siswa harus mengganti luas trapesium dengan luas lingkaran dan masing-
masing kelompok segera bekerja sama menjawab soal sehingga masing-masing kelompok
berhasil menjawab soal pada LKPD. Siswa sangat antusias dalam menjawab soal nomor 7. Hal
ini terlihat ketika siswa mengutak-atik hasil percobaannya untuk memastikan jawaban yang
ditulisnya tidak salah dan menyatukan suara anggota kelompok. Gambar di bawah merupakan
jawaban dari soal no. 7 LKPD dari salah satu kelompok.

7. Nyatakanlah hubungan antara luas daerah dalam lingkaran yang diberikan pada nomor 2

dengan luas daerah bangun yang diberikan pada nomor 4!

L\J% (\ng\mmﬂ “Wog  Krppegum

f"i (S[s; ot S lﬁ) xT

% AL (‘_L lc-Gnguesen) X2 ¥

1 xe nr) xar

:ll XxTfrxar

z\xnr x '

e dr

=¥

Gambar 3. Jawaban No.7 LKPD
Pada Gambar 3 terlihat siswa sudah mengetahui hubungan luas lingkaran dengan luas

trapesium dimana siswa mensubstitusi luas trapesium dengan luas lingkaran untuk mendapatkan
luas trapesium. rumus luas lingkaran yaitu nr2 dengan menggunakan pendekatan trapesium.
Setelah siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran, siswa menunjukkan hasil yang telah

diperolehnya.

Berdasarkan percobaan menggunakan media tongkat magnet terlihat bahwa siswa dapat
memahami konsep meter lingkaran dan menyelesaikan permasalahan mencari rumus lingkaran

dengan pendekatan luas trapesium.
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b. Pembahasan
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dianalisis bahwa siswa sangat aktif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media tongkat magnet yang

meliputi: kegiatan visual, lisan, mendengarkan, metrik, dan menulis.
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Gambar 4. Rata-rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pada Gambar 4. Sedangkan model Discovery Learning diterapkan pada materi luas
lingkaran, indikator yang mempunyai frekuensi tertinggi sampai terendah dengan persentase
rata- rata setiap frekuensinya adalah indikator 1V (metrik aktivitas) 100%, indikator | (metrik
visual) aktivitas) 98%, indikator Il (aktivitas mendengarkan) 84%, indikator V (aktivitas
menulis) 73% dan indikator 11 (aktivitas lisan) 54%. Dengan demikian aktivitas siswa mempunyai
persentase rata- rata seluruh indikator yaitu sebesar 82% dan hal ini memberikan dampak yang
baik dengan dikategorikan sangat aktif.

Kemudian selama penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, setiap pertemuan
diberikan tes sebanyak satu kali. Dimana hasil pengujiannya dapat dilihat pada Gambar 5.

M Pretest M Pertemuan Il M Pertemuan lll M Posttest

Gambar 5. Rata-rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Dari grafik diatas terlihat hasil belajar siswa selama menggunakan model Discovery
Learning melalui media tongkat magnet pada materi lingkaran menghasilkan hasil tes siswa dari
pretest memperoleh rata-rata 64%. Setelah dilakukan perlakuan atau treatment pada materi
lingkaran melalui penggunaan media tongkat magnet, pada pertemuan | dan Il diadakan tes
selama
£ 15 menit untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. Pada pertemuan | memperoleh rata-
rata 80%, pada pertemuan Il memperoleh rata-rata 81% dan pada akhir pertemuan dilakukan
posttest yang memperoleh rata-rata 84%. Artinya setiap pertemuan mengalami peningkatan yang
cukup baik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama
penerapan model Discovery Learning melalui media tongkat magnet pada materi lingkaran di
kelas VIII SMP Negeri 2 Pagaralam dikategorikan sangat aktif. Sedangkan hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran Discovery Learning melalui media tongkat magnet pada
materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 2 Pagaralam berkategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran penemuan dapat membimbing siswa untuk selalu aktif dalam belajar
sehingga hasil belajar yang diperoleh baik. Selain itu model pembelajaran penemuan dapat
melatih siswa berpikir matematis karena siswa diajak memecahkan masalah yang ada pada
materi pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran ini mempunyai dampak yang baik
terhadap pembelajaran matematika.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi siswa, diharapkan siswa mampu meningkatkan motivasi dan semangat belajarnya,
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran matematika, dan aktif berinteraksi dengan
guru.

b.  Bagi guru, model pembelajaran terbimbing (discovery learning) dapat dijadikan salah satu
panduan dalam mengajar untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa, guru diharapkan memperdalam
metode atau strategi pengajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa
selama proses pembelajaran.

c. Bagisekolah, diharapkan selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensi guru matematika
dalam penggunaan model, metode atau pendekatan pembelajaran maupun inovasi-inovasi

lainnya dalam pembelajaran matematika melalui pelatihan, workshop, dan semacamnya
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agar dapat memperbaiki kebiasan dalam belajar mengajar yang dilakukan selama ini,
sehingga akan berpengaruh baik terhadap pembelajaran matematika di sekolah.

Bagi peneliti, Untuk memastikan pembelajaran matematika di sekolah seefektif mungkin,
diharapkan sekolah terus berupaya meningkatkan keahlian guru matematika dalam
menggunakan model, metode, dan strategi pembelajaran lainnya serta inovasi lainnya. Hal

ini dapat dilakukan melalui workshop, tutorial, dan kegiatan serupa lainnya.
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